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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi oleh fakta yang menunjukkan anak pada kelompok A
pada bidang perkembangan sosialisasi anak ketuntasan belajar siswa 55%, sehingga
diperlukan perbaikan dalam proses pembelajaran dengan menggunakan metode permainan
pasaran. Permasalahan tersebut disebabkan oleh larangan dari orang tua untuk bermain agar
anaknya tidak cidera, kurangnya variasi bentuk permainan yang disajikan dan pembelajaran
yang dilakukan guru untuk mengembangkan perkembangan sosial dengan teman sebaya,
sehingga diperlukan permainan yang biasa membuat kemampuan bersosialisasi makin
berkembang, dibutuhkan interaksi dengan individu lain yang berada disekitarnya atau
bersosialisasi dengan lingkungannya barulah individu tadi dapat berkembang. Permasalahan
penelitian ini adalah Apakah melalui metode permainan pasaran dapat mengembangkan
kemampuan bersosialisasi pada anak Kelompok A TK Al-Munawwar Tulungagung Tahun
Pelajaran 2015-2016?

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan
subyek penelitian anak Kelompok A TK Al-Munawar Tulungagung. Penelitian dilaksanakan
dalam tiga siklus, menggunakan instrumen berupa RKH, lembar observasi aktivitas anak dan
lembar observasi aktivitas guru. Hail penelitiannya menunjukkan bahwa hasil rata-rata
observasi kegiatan guru pada siklus sebesar 70%, kemudian Siklus II sebesar 73.33%,
selanjutnya pada siklus III meningkat asebesar 93.33% dan hasil rata-rata observasi terhadap
anak pada siklus I sebesar 68%, siklus II sebesar74.75%, kemudian meningkat pada siklus III
sebesar 90.15%. Kesimpulan hasil penelitian ini adalah penerapan pembelajaran dengan
menggunakan permainan pasaran, dapat meningkatkan kemampuan bersosialisasi anak di
Kelompok A TK Al Munawwar Tulungagung. Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian ini,
direkomendasikan: 1) Tujuan pokok penggunaan permainan pasaran adalah untuk
meningkatkan kemampuan bersosialisasi dengan teman sebaya. Oleh sebab itu guru sebagai
pelaksana pembelajaran harus mengutamakan proses yang mendukung terciptanya suasana
pembelajaran yang menyenangkan. 2) guru masih perlu meneliti terys menerus, untuk
membuktikan apakah penggunaan permainan pasaran sesuai dengan seluruh karakteristik
materi dan karakteristik siswa.

KATA KUNCI : Kemampuan Bersosialisasi, Permainan Pasaran, Anak Didik Kelompok A
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I. LATAR BELAKANG

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu hal yang

sangat penting dan tidak dapat

dipisahkan dari kehidupan seseorang,

baik dalam keluarga, masyarakat, dan

bangsa. Kemajuan suatu bangsa

ditentukan oleh tingkat keberhasilan

pendidikan. Keberhasilan pendidikan

akan dicapai suatu bangsa apabila ada

usaha untuk meningkatkan mutu

pendidikan bangsa itu sendiri.

Pendidikan adalah usaha sadar untuk

menumbuhkembangkan potensi sumber

daya manusia (SDM). Tujuan

pendidikan nasional menurut pasal 1

butir 14 UU No. 20 tahun 2003 tentang

Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas)

menyatakan bahwa: "Pendidikan Anak

Usia Dini (PAUD) adalah suatu upaya

pembinaan yang ditujukan kepada anak

sejak lahir sampai dengan usia enam

tahun yang dilakukan melalui pemberian

rangsangan pendidikan untuk membantu

pertumbuhan dan perkembangan jasmani

dan rohani agar anak memiliki kesiapan

dalam memasuki pendidikan lebih

lanjut" (Sisdiknas, 2003).

Berdasarkan dengan hal tersebut di

atas tampak bahwa PAUD dimulai sejak

anak lahir sampai dengan usia enam

tahun, sesungguhnya pendidikan sudah

dapat dimulai sejak anak dalam

kandungan. Sehingga, jelaslah

pendidikan merupakan kebutuhan

penting bagi setiap manusia, negara dan

maupun pemerintah, maka pendidikan

harus selalu dikembangkan kualitasnya

secara sistematis oleh para pengambil

kebijakan yang berwenang di Republik

ini. “Sebagai penjamin terlaksananya

kebutuhan pokok pendidikan bagi

rakyat, negara atau pemerintahlah yang

berkewajiban mewujudkan

pemenuhannya sehingga bisa dinikmati

oleh seluruh rakyat” (Wiyani, 2014).

B. Identifikasi Masalah
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Identifikasi masalah dalam penelitian

ini adalah:

1. Masih kurangnya kemampuan

sosial anak, terutama saat

bersosialisasi dengan teman

sebayanya.

2. Masih kurangnya semangat pada

anak, sehingga anak mudah

menjadi anak bosan dan kurang

berminat untuk belajar

3. Masih kurangnya variasi bentuk

permainan yang di sajikan dan

pembelajaran yang dilakukan

guru dalam mengembangkan

kemampuan bersosial  pada anak.

C. Pembatasan Masalah

Adapun pembatasan masalah pada

penelitian ini yaitu:

1. Pengembangan kemampuan

bersosialisasi pada anak

2. Metode permainan pasaran.

3. Penelitian dilakukan di Kelompok

A TK Al-Munawar Tulungagung

Tahun Pelajaran 2015-2016.

D. Perumusan Masalah dan

pemecahan Masalah

1. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang

penelitian di atas, maka dapat

dirumuskan masalah yaitu: “apakah

melalui metode permainan pasaran

dapat mengembangkan kemampuan

bersosialisasi pada anak Kelompok A

TK Al-Munawar Tulungagung Tahun

Pelajaran 2015-2016?”

2. Pemecahan Masalah

Menggunakan Penelitian

Tindakan Kelas (PTK) sebagai upaya

untuk pemecahan masalah yang

dilakukan dengan melakukan

tindakan  yaitu menerapkan

permainan metode permainan pasaran

dalam meningkatkan kemampuan

kemampuan bersosialisasi bersama

teman di Kelompok A TK Al-

Munawar Tulungagung Tahun

Pelajaran 2015-2016.

E. Tujuan Penelitian
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Berdasarkan rumusan masalah di

atas tujuan penelitiannya adalah: “untuk

mengetahui melalui metode permainan

pasaran dapat mengembangkan

kemampuan bersosialisasi pada anak

Kelompok A TK Al-Munawar

Tulungagung Tahun Pelajaran 2015-

2016”.

G.  Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan teoritis

Hasil dari penelitian ini

diharapkan dapat mengetahui

bagaimana keekfetifan metode

permainan pasaran terhadap

kemampuan bersosialisasi antar

teman dalam proses pembelajaran,

sehingga tercipta suasana yang

kondusif, aktif dan menyenangkan

bagi anak.

2. Kegunaan Praktis

a. Bagi Sekolah

1) Memberikan kontribusi

pemikiran sebagai bahan

pertimbangan untuk

meningkatkan kemampuan

bersosialisasi anak didik.

2) Memberikan bahan

referensi terkait dengan

meningkatkan kemampuan

bersosialisasi dengan

menggunakan metode

permainan pasaran.

b. Bagi Pendidik

1) Hendaknya dapat

memanfaatkan metode

permainan pasaran dapat

membantu guru dalam

optimalisasi

pengembangan

kemampuan bersosialisasi

pada anak.

2) Hendaknya dapat

dijadikan bahan acuan

dalam kegiatan

pembelajaran khususnya

tentang metode permainan

pasaran dalam

mengembangkan
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kemampuan

bersosialisasi.

c. Bagi Anak

1) Hendaknya pelaksanaan

kegiatan ini akan

membantu anak dalam

meningkatkan kemampuan

bersosialisasi dengan

teman.

2) Hendaknya anak akan lebih

merasa senang dan bahagia

dengan penerapan metode

permainan pasaran.

d. Bagi Peneliti Selanjutnya

1) Hendaknya penelitian ini

dapat memperluas

wawasan dalam

meningkatkan kemampuan

bersosialisasi anak usia

dini.

2) Hendaknya penelitian ini

dapat digunakan sebagai

bahan acuan untuk

penelitian lebih lanjut

tentang mengembangkan

kemampuan bersosialisasi

melalui metode permainan

pasaran.

F. Hipotesis Tindakan

Hipotesis dalam penelitian ini

adalah tindakan pembelajaran melalui

metode permainan pasaran bersama

teman dapat mengembangkan

kemampuan bersosialisasi pada anak

Kelompok A TK Al-Munawar

Tulungagung Tahun Pelajaran 2015-

2016.

II. METODE

A. Metode Permainan Pasaran

Metode Permainan Pasaran

Menurut Mansur, (2007) permainan

adalah "Pertama, permainan merupakan

suatu yang menggembirakan dan

menyenangkan. Kedua, permainan tidak

mempunyai tujuan ekstrinsik, motivasi

anak subyektif dan tidak mempunyai

tujuan praktis. Ketiga, permainan

merupakan hal yang spontan dan suka

rela, dipilih secara bebas oleh pemain.
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Keempat, permainan mencakup

keterlibatan aktif dari permainan".

III. HASIL DAN KESIMPULAN

A. Hasil

Dari hasil observasi pada siklus I ini bisa

dilihat bahwa rata-rata aktivitas anak yaitu

68%. Hal ini menunjukkan aktivitas belajar

anak belum memenuhi harapan peneliti yaitu

75% dari anak keseluruhan, sehingga

diperlukan tindakan.

Dari hasil observasi pada siklus I ini bisa

dilihat bahwa rata-rata aktivitas guru yaitu

70%. Hal ini menunjukkan aktivitas guru

belum memenuhi harapan peneliti yaitu 75%,

sehingga diperlukan tindakan.

Taraf keberhasilan observasi aktivitas

guru pada siklus I cukup. Pada siklus ini

belum selesai karena  diharapkan peneliti

yaitu mencapai taraf keberhasilan 90%.

taraf keberhasilan observasi aktivitas

pada siklus I cukup. Pada siklus ini belum

sesuai karena yang diharapkan peneliti yaitu

mencapai taraf keberhasilan 90%.

Dari hasil observasi pada siklus I ini bisa

dilihat bahwa rata-rata aktivitas anak yaitu

74.75%. Hal ini menunjukkan aktivitas

belajar anak belum memenuhi harapan

peneliti yaitu 75% dari anak keseluruhan,

sehingga diperlukan tindakan.

Dari hasil observasi pada siklus I ini bisa

dilihat bahwa rata-rata aktivitas guru yaitu

73.33%. Hal ini menunjukkan aktivitas guru

belum memenuhi harapan peneliti yaitu 75%,

sehingga diperlukan tindakan.

Taraf keberhasilan observasi aktivitas

guru pada siklus II 83% dan dinilai sangat

baik. Namun belum mencapai taraf

keberhasilan yang diinginkan peneliti yaitu

mencapai taraf keberhasilan 75%.

Taraf keberhasilan observasi aktivitas

anak pada siklus II 74.75 % dan dinilai baik,

sehingga telah mencapai taraf keberhasilan

yang diinginkan peneliti yaitu mencapai taraf

keberhasilan 75%.

Dari hasil observasi pada siklus I  ini bisa

dilihat bahwa rata-rata aktivitas anak yaitu

90.15%. Hal ini menunjukkan aktivitas

belajar anak sudah memenuhi harapan

peneliti yaitu 75%, sehingga tidak diperlukan

tindakan.
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Dari hasil observasi pada siklus I ini

bisa dilihat bahwa rata-rata aktivitas guru
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guru sudahmemenuhi harapan peneliti yaitu
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Hasil observasi hasil rata-rata observasi

terhadap kegiatan guru pada siklus I sebesar

70, kemudian Siklus II sebesar 73.33%,

selanjutnya pada siklus III meningkat sebesar

93.33 dan untuk hasil rata-rata observasi

terhadap anak pada siklus I sebesar 68%,

siklus II sebesar 74.75%, kemudian

meningkat pada Siklus III sebesar 90.15%.

Jadi  penerapan pembelajaran dengan

menggunakan permainan pasaran, dapat

meningkatkan kemampuan bersosialisasi

anak di Kelompok A TK Al Munawwar

Tulungagung Tahun Pelajaran 2015-2016.

B. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan

pembahasan dapat diambil kesimpulan

bahwa pembelajaran melalui metode

permainan pasaran bersama teman dapat

mengembangkan kemampuan bersosialisasi

pada anak Kelompok A TK Al-Munawwar

Tulungagung Tahun Pelajaran 2015-2016.
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